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Abstrak 
Pendidikan merupakan salah satu elemen penting dalam menciptakan 
manusia untuk memiliki pemikiran yang berkualitas dan berintegritas. Oleh 
karena itu, dizaman sekarang ini kita dituntut untuk memiliki kreativitas yang 
tinggi, untuk persaingan yang ada pada saat ini. Pengembangan kreativitas 
diharapkan mampu menciptakan sumber daya manusia yang mempunyai 
inovasi. Hal itu yang akan mendorong para sumber daya manusia tersebut 
untuk berkreasi dan berkarya ditengah persaingan yang ketat. Untuk 
mengatasi kebutuhan ini Pekanbaru membutuhkan adanya peningkatan 
fasilitas pendidikan formal yang memadai, selain itu pendidikan informal juga 
dibutuhkan untuk mengembangkan potensi, bakat, dan kreativitas secara 
maksimal yang tidak didapatkan di pendidikan formal. Pendidikan informal 
mempunyai peran besar dalam dunia kreatif hal itulah yang mendorong 
berdirinya “Pekanbaru Creative Center” di kota Pekanbaru. Tujuan 
perencanaan  Pekanbaru Creative Center  ini memfasilitasi untuk 
pengembangan enam sektor industri kreatif yaitu dalam bidang fashion, 
kerajinan tangan, musik dan seni pertunjukan, foto dan vidiography, 
percetakan, dan animasi. Sasaran pada bangunan ini adalah seluruh pelaku 
penggiat industri kreatif , terutama yang memiliki kreativitas dan integritas 
yang tinggi. Seluruh kegiatan pada bangunan ini ditransformasi ke dalam 
bentuk model rancangan, dengan tema yang diambil adalah “Pendekatan 
Perancangan melalui Analogi  Linguistik Model Ekspressionis untuk 
mewujudkan ekspresi bangunan”. 
 
Kata kunci: Industri Kreatif, Creative Center. 
 
 
1. Pendahuluan  
 
Latar Belakang 
Pada zaman sekarang, ilmu dan teknologi terus berkembang secara pesat memicu 
terjadinya persaingan yang ketat di kehidupan manusia.  
Di kota Pekanbaru saat ini banyak anak–anak maupun orang dewasa memiliki 
suatu kegiatan positif baik itu dalam komunitas maupun perorangan. Kegiatan itu adalah 
suatu cara mereka untuk menunjukan dan memperkenalkan suatu kreativitas, dan  
dengan kegiatan positif itu mereka dapat mengembangkan kreativitas yang mereka 
punya. Untuk mengatasi kebutuhan ini Pekanbaru membutuhkan adanya peningkatan 
fasilitas pendidikan formal yang memadai, selain itu pendidikan informal juga dibutuhkan 
untuk mengembangkan potensi, bakat, dan kreativitas.  
Pendidikan informal mempunyai peran besar dalam dunia kreatif hal itulah yang 
mendorong berdirinya Pekanbaru Creative Center di kota Pekanbaru. Sebagai salah satu 
fasilitas informal industri kreatif para pengguna gedung ini akan mendapatkan ilmu yang 
sedang dibutuhkan dalam dunia kerja antaranya seni, budaya, design, media serta 
komunikasi.  
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2. Studi Pustaka 
 
2.1. Pengertian Industri Kreatif 
    Industri Kreatif didefinisikan sebagai industry yang berasal dari pemanfaatan 
kreativitas, keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta 
lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan memperdayakan daya kreasi dan daya 
cipta individu tersebut (Kemendag, 2007: 10). 
 
2.2. Pengertian Creative Center  
Creative Center merupakan unit pelayanan penyelenggaraan industri kreatif di 
lingkungan kota yang mewadahi ruang bagi pelaku 16 sektor ekonomi kreatif untuk 
memproduksi, memasarkan dan mengelola usahanya, serta dibekali oleh fasilitas 
program entrepreneurship dan craftsmanship dengan pakar-pakar industri kreatif sebagai 
pendamping dan kuratornya. 
 
2.3 Pengertian Arsitektur Analogi Linguistik  
Arsitektur Analogi Linguistik adalah bangunan yang dianggap sebagai tempat atau 
wadah yang digunakan arsitek untuk mengungkapkan sikapnya terhadap proyek 
bangunan tersebut, dengan bentuk ekspresi yang terdapat pada emosi kemarahan, 
depresi hingga bahagia.  
 
 
3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang di gunakan yaitu berupa metode kualitatif dengan 
melakukan analisis terhadap pelaku/manusia, lingkungan/tapak, tema dan bangunan.  
          
 
 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
 
4.1. Analisis Aspek Manusia 
Adapun untuk aspek manusia di dapatkan pelaku kegiatan pada Pekanbaru 
Creative Center yaitu pengelola dan pengunjung. Kemudian dilakukan analisis kebutuhan 
ruang terhadap kegiatan pelaku. Selanjut nya di lakukan analisis berdasarkan standar dan 
analisis yang kemudian menghasilkan besaran ruang. Berikut hasil rekapitulasi besaran 
ruang yang di dapat: 
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Tabel 1.Rekapitulasi Besaran Ruang 
1 RUANG UTAMA 2060.52
2 RUANG PENUNJANG 3217.476
3 RUANG PENGELOLA 253.2
4 RUANG SERVICE 325.2
5856.396
TOTAL KEBUTUHAN RUANG
TOTAL
 
 
4.2. Analisis Lingkungan dan Tapak 
 
4.2.1. Lokasi Site 
 
Gambar1: Lokasi Site & Batasan Site (Sumber: Analisis Pribadi) 
 
Batas-Batas Dimensi tapak 
a. Bagian Utara: Pada bagian utara terdapat PT. Sampoerna, Cafe dan beberapa ruko  
b. Bagian Selatan: Bagian Selatan Pemukiman dan semak 
c. Bagian Barat: Pada bagian barat terdapat semak, kios kecil, dan Jl. Pelangi 
d. Bagian Timur: Pada bagian timur terdapat Wisma bintang 5, Food Opera dan Jl. Baru 
 
4.2.2. Analisis Pencapaian ke Tapak 
Pencapaian ke tapak bisa ditempuh dengan mengunakan  tranportasi pribadi dan 
umum maupun dengan berjalan kaki. Baik dari arah Panam maupun dari arah Sudirman. 
Pencapaian ke tapak juga bisa melalui jalan Paus. Sehingga pencapaian ke tapak sangat 
mudah.  
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Gambar 2: Analisi Pencapaian (Sumber: Pribadi) 
 
4.2.3. Analisis Zoning Tapak  
Pada tengah Site ditempatkan bangunan utama (Gedung), Open Space, area 
bermain, area private (kantor) dan area service. Dibelakang site ditempatkan parkir mobil 
untuk pengelola gedung, area service dan beberapa parkir tambahan untuk pengunjung. 
Untuk parkir bus disediakan pada bagian timur gedung, dan untuk parkir motor juga pada 
bagian timur dari gedung.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3: Zoning Tapak (Sumber: Pribadi) 
 
 
Jadi kesimpulannya,  penzoningan pada Site yaitu dimana gedung utama  diletakan 
pada tengah Site, hal ini diambil dari nama gedung tersebut yaitu “Center” atau memusat, 
sehingga gedung harus diletakkan memusat pada bagian tengah Site. 
 
4.3. Analisis Tema dan Bangunan  
 
4.3.1. Analisis Tema 
Tema memberikan arah rancangan sehingga menjadikan gubahan massa yang 
sesuai adapun tema yang di terapkan pada perancangan yaitu “Pendekatan Perancangan 
melalui Analogi Linguistik Model Ekspresionis untuk mewujudkan ekspresi bangunan” 
 Adapun nilai ekspresi yang akan di terapkan pada rancangan diambil dari ekspresi 
bentuk dari sarang lebah. Bentuk dari sarang lebah yang diambil adalah bentuk dari segi 
enam hingga filosofi dari sarang lebah itu sendiri. Dimana lebah yang bermodalkan nektar 
dari bunga, dan nektar itu dibawanya ke sarang, maka nektar itu akan berubah menjadi 
madu. Filosofi inilah yang diambil dari sarang lebah itu yang dituangkan ke bangunan. 
Sama halnya seperti lebah, dimana orang-orang yang memiliki ide-ide kreatif, jika mereka 
membawa ide-ide itu ke dalam bangunan creative center, maka juga akan menghasilkan 
sesuatu yang memiliki nilai jual ataupun sesuatu yang dapat dipamerkan. 
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Gambar 4: Nilai Ekspresi dari Sarang Lebah (Sumber: Pribadi) 
 
4.3.2. Analisis Gubahan Massa Bangunan 
 Bentuk dasar bangunan dari Bentuk gubahan segi enam atau heksagon 
mengadopsi dari bentuk sarang lebah.  
 
 
Gambar 5: Analisis Gubahan Masa (Sumber: Pribadi) 
 
4.3.3. Hasil Desain  
 
 
Gambar 6: Blok Plan (Sumber: Pribadi) 
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Gambar 7: Perspektif I (Sumber: Pribadi) 
 
 
Gambar 8: Perspektif II (Sumber: Pribadi) 
 
 
5. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian “Pekanbaru Creative Center” ini dirancang dengan 
tujuan menyediakan fasilitas yang dibutuhkan pelaku ekonomi kreatif yang ada di kota 
Pekanbaru, dengan menuangkan konsep dari sarang lebah sebagai ekspresi 
bangunan, sehingga sangat singkron terhadap fungsi dari bangunan itu sendiri, 
dimana bangunan dan sarang lebah sama-sama menghasilkan sesuatu.  
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